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Abstrak 

 

Bank sampah merupakan sebuah inovasi berupa program pembelian sampah daur ulang 

dengan metode seperti program tabungan niaga yang ditujukan untuk menjaga kondisi 

lingkungan dengan mengurangi sampah plastik yang menjadi polutan di alam dan mengancam 

ekologi. Dalam prakteknya, Bank Sampah didesain untuk dapat dilakukan dengan partisipasi dan 

dukungan masyarakat, hal ini ideal untuk menjadi saranan pemberdayaan masyarakat kelas 

menengah kebawah yang memerlukan sarana untuk dapat meningkatkan taraf hidup mereka. 
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Abstract 

Bank sampah is an innovative program of an institution that would buy a recycle-able 

waste with a method not unlike a common comercial bank, which aiming at reducing a plastic 

waste that pollute the nature and threaten ecology. In practice, Bank Sampah designed to be 

operated alongside people acceptance and their willingness to participate, which makes it an 

ideal platform to be used as empowerment tools to elevate the people of lower strata to a better 

living standart. 
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PENDAHULUAN 

Bank Sampah merupakan sebuah produk inovatif hasil dari UU Nomor 18 Tahun 2008 

dari Kementrian Lingkungan Hidup yang diharapkan dapat menjadi awal dari langkah nyata 

untuk reduce, reuse, recycle produk sampah plastik agar dapat mengurangi dampak buruk dari 

sampah-sampah tersebut pada alam dan ekologi. Salah satu poin utama dalam konsep Bank 

Sampah adalah adanya partisipasi masyarakat yang diharapkan untuk turut serta mendukung dan 

mengumpulkan sampah-sampah anorganik agar dapat dikumpulkan dan diolah di Bank Sampah 

sebelum dikirimkan pada institusi yang mampu mendaur ulang sampah tadi secara total. 

Masyarakat diharapkan untuk sadar dan bersedia untuk berkontribusi pada kelangsungan ekologi 

untuk jangka panjang melalui program Bank Sampah tersebut (Kristina, 2014). 

Indonesia sebagai negara berkembang memiliki masalah dengan masyarakat kelas 

menengah kebawah, dan untuk mengentaskan masalah ini maka Indonesia dapat 



mempergunakan program Bank Sampah sebagai solusi untuk dapat membantu mengentaskan 

masalah kemiskinan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat yang hidup dibawah garis 

kemiskinan. Partisipasi masyarakat kelas menengah kebawah di Bank Sampah akan mampu 

meningkatkan produktivitas dari Bank Sampah, hal ini akan memberikan keuntungan bagi 

negara yang bukan hanya memperoleh lingkungan yang lebih sehat namun juga dapat 

meningkatkan taraf hidup masyarakatnya, khusunya pada lapisan menengah kebawah yang 

memang memerlukan empowerment.  

Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, maka strategi pemasaran yang tepat guna dan 

mampu menjangkau sasaran yaitu masyarakat kelas menengah kebawah secara tepat akan 

menjadi sebuah poin esensial bagi kesuksesan program Bank Sampah untuk dapat menjadi alat 

pemberdayaan masyarakat kelas menengah kebawah. 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Tulisan ini bertujuan untuk dapat menemukan strategi pemasaran yang tepat untuk dapat 

memasarkan Bank Sampah kepada masyarakat, khususnya kelas menengah ke bawah untuk 

dapat ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang diharapkan oleh kementerian lingkungan hidup 

agar sampah anorganik dapat dikurangi dengan melakukan program reduce, reuse, recycle atas 

sampah-sampah anorganik tersebut, antara lain sampah logam, plastik, styrofoam dan bahan 

sintetik lainnya .  

Diharapkan tulisan ini dapat dimanfaatkan dengan baik untuk menjadi referensi dalam 

penentuan strategi pemasaran dari Bank Sampah, agar bukan hanya dapat mengurangi dampak 

ekologis dari sampah anorganik namun juga dapat menjadi sarana pemberdayaan masyarakat 

kelas menengah ke bawah melalui partisipasi dalam program Bank Sampah ini. 

  

TINJAUAN PUSTAKA 

Bank Sampah 

Bank Sampah merupakan institusi yang dirancang khusus untuk mengurangi beban pada 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA), dengan memanfaatkan program daur ulang produk sampah 

yang ada dengan partipasi dari masyarakat. Sampah tersebut dapat berasal dari limbah rumah 

tangga, kantor bahkan lembaga pendidikan dan harus berupa sampah anorganik yang tidak akan 

membusuk  Pada Bank Sampah, produk sampah tadi akan diolah menjadi produk setengah jadi 



untuk dijual kepada pabrik yang memerlukannya, misalnya sampah plastik akan diolah dan 

dijual kepada pabrik yang melakukan daur ulang plastik (Noviandi et al, 2013). 

Bank Sampah merupakan hasil dari UU Nomor 18 Tahun  2008 dari Kementerian 

Lingkungan Hidup mengenai aksi nyata pengolahan sampah melalui gerakan reduce, reuse, 

recycle dengan melibatkan masyarakat secara langsung untuk ikut berpartisipasi dan 

menyukseskan program yang berorientasi pada ekologi dan lingkungan hidup tersebut, dengan 

kontribusi dari masyarakat yang diharapkan untuk dapat menimbulkan kesadaran ekologis  dan 

juga meningkatkan taraf hidup masyarakat yang hidup pada strata menengah kebawah sebagai 

langkah pemberdayaan masyarakat kurang mampu. 

 Bank Sampah didesain sebagai fasilitas storing  dan juga untuk memproses sampah-

sampah anorganik hingga fase setengah jadi untuk kemudian dikirimkan pada pabrik yang 

memiliki kemampuan untuk mengolah sampah-sampah anorganik tersebut untuk didaur ulang 

menjadi produk baru.  

Contoh sampah anorganik adalah sampah yang tidak dapat membusuk secara alami 

seperti plastik, logam, styrofoam dan berbagai produk sistetis lain. Alasan pendaur ulangan 

sampah hanya pada segmen anorganik adalah dengan pertimbangan bahwa sampah organik akan 

lebih mudah diuraikan oleh alam dan tidak sesuai dengan konsep daur ulang, sedangkan sampah 

anorganik memang dapat didaur ulang, dan karena tidak dapat diuraikan secara alami maka akan 

menjadi polutan dan dapat menimbulkan kerusakan lingkungan secara berkelanjutan apabila 

dibiarkan. Hal tersebut menjadi dasar pengembangan Bank Sampah hanya menerima produk 

sampah anorganik saja, yaitu untuk mengurangi dampak kerusakan lingkungan dari sampah 

anorganik. 

Tujuan lain dari pengembangan Bank Sampah adalah pemberdayaan masyarakat, oleh 

karena itu Bank Sampah mengharapkan kerjasama dan penerimaan masyarakat untuk bergabung 

dan menjadi bagian dari Bank Sampah, diharapkan masyarakat kelas menengah kebawah dapat 

memanfaatkan konsep Bank Sampah sebagai fasilitas untuk meningkatkan taraf hidup dan sarana 

pemberdayaan masyarakat dengan melakukan kerjasama dengan pihak Bank Sampah (Kristina, 

2014). 

 

Strata Sosial 



Strata sosial merupakan konsep penggolongan dan segmentasi masyarakat yang 

didasarkan atas 6 hal, yaitu : 

i. penggolongan, yaitu bagaimana masyarakat akan dipilah berdasarkan golongan yang 

dimilikinya di masyarakat, dapat berdasarkan afiliasi politik, agama, suku dan hal-hal lain 

yang mendefinisikan perbedaan golongan dalam satu sistem masyarakat. 

ii. sistem sosial, yaitu segmentasi yang didasarkan pada tingkatan sosial yang ada, 

didasarkan atas pekerjaan atau faktor-faktor yang membuat perbedaan dalam masyarakat 

berdasarkan sistem sosial yang ada. 

iii. lapisan hirarkis, mendefinisikan perbedaan dan segmentasi pada masyarakat berdasarkan 

kedudukan mereka di masyarakat yang bersifat tingkatan atau pangkat. 

iv. kekuasaan, segmentasi berdasarkan otoritas yang dimiliki dalam masyarakat baik itu 

bersifat keturunan maupun diperoleh dari usaha di masyarakat, semisal Jenderal tentara. 

v. privilege, merupakan perbedaan yang bersifat hak-hak khusus yang dimiliki oleh sektor 

masyarakat yang dibedakan, semisal hak privilege oleh kaum pecalang di Bali untuk 

menjadi penengah masalah dengan masyarakat adat Bali, hak ini tidak dapat disubtitusi 

dengan peran penegak hukum konvensional seperti Polisi. 

vi. prestige, berupa kebanggaan yang menjadi faktor segmentasi dalam sebuah masyarakat 

umumnya berupa faktor kekayaan atau status keturunan. 

Secara umum yang didefinisikan sebagai masyarakat kelas menengah kebawah adalah 

mereka yang berada pada batas, dengan pendapatan sekitar dengan nominal Upah Minimun 

Regional (UMR) dan belum mampu memenuhi keputuhan produk tersier (barang mewah) secara 

finansial. Definisi Masyrakat kelas menengah kebawah merupakan aspek yang cukup luas, oleh 

karena definisi ini mencakup mulai dari mereka yang hidup dengan pendapatan di garis batas 

UMR hingga mereka yang berada di bawah garis kemiskinan (Surya, 2012). 

 

PEMBAHASAN 

Dalam menjalankan perannya sebagai sarana pemberdayaan masyarakat, Bank Sampah 

perlu memperhatikan sejumlah aspek penting yaitu bagaimana memasarkan produknya. Strategi 

pemasaran produk yang tepat akan dapat memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan 

kesuksesan dari program Bank Sampah yang dijalankan, oleh karena strategi pemasaran yang 



tepat akan mampu menyampaikan pesan sugestif yang tepat sasaran kepada segmen yang akan 

dituju oleh Bank Sampah. 

Rofi'ah (2013) menjelaskan pentingnya Bank Sampah dalam program pemberdayaan 

masyarakat, bahwa partisipasi mereka dalam kegiatan Bank Sampah selain dapat meningkatkan 

taraf hidup mereka dan membantu memberdayakan masyarakat pada kelas menengah kebawah 

juga berhasil membantu kesuksesan program Bank Sampah itu sendiri. Partisipasi masyarakat 

kelas menengah kebawah memberikan sumbangan signifikan pada eksistensi Bank Sampah, 

sehingga segmen ini akan memberikan kontribusi signifikan pada kesuksesan program Bank 

Sampah yang dijalankan. 

Strategi pemasaran untuk segmen kelas menengah kebawah harus dapat dikemas agar 

dapat dengan mudah dimengerti oleh segmen tujuan, antara lain dengan pertimbangan bahwa 

segmen kelas menengah kebawah sering memiliki tingkat pendidikan rendah (Surya, 2012). 

Pemasaran yang tepat bagi sektor ini adalah pemasaran yang mampu mengirimkan pesan akan 

keuntungan yang dapat mereka peroleh apabila bergabung dengan Bank Sampah, keuntungan 

finansial yang akan meningkatkan taraf hidup mereka dan tujuan utama dari Bank Sampah 

sebagai alat pemberdayaan masyarakat. Dengan konsep seperti itu, maka pesan yang ingin 

ditampilkan akan dapat lebih mudah untuk dimengerti oleh sasaran dan mereka akan lebih 

antusias untuk mengikuti program ini.  

Agar dapat lebih efektif oleh karena masyarakat kelas menengah kebawah mungkin akan 

kesulitan untuk memperoleh informasi dari media cetak maupun elektronik, maka dinas 

lingkungan hidup dapat mempertimbangkan untuk melakukan pemasaran dengan melaksanakan 

penyuluhan dan sosialisasi mengenai Bank Sampah, cara berpartisipasi, keuntungan yang dapat 

diperoleh bagi para partisipan dan cara kerja dari Bank Sampah kepada masyarakat menengah 

kebawah maupun lingkungan sekitarnya, sehingga mereka akan menyadari eksistensi dari Bank 

Sampah dan keuntungan yang dapat mereka peroleh dengan berpartisipasi dalam kegiatan usaha 

bersama dengan Bank Sampah. 

 

KESIMPULAN 

Dalam konsep pemasaran Bank Sampah perlu diperhatikan aspek pemasaran yang tepat 

mengingat target pasar yaitu masyarakat kelas menengah kebawah maka penggunaan media 

cetak dan elektronik akan mengalami hambatan sehingga tidak akan efektif untuk menjangkau 



target pasar, oleh karena itu pemasaran Bank Sampah kepada masyarakat kelas menengah 

kebawah harus dilakukan secara langsung kepada pihak masyarakat kelas menengah kebawah 

tersebut dan dapat dilakukan dengan sistem penyuluhan program.  

Pesan yang diberikan juga harus tepat guna agar dapat mengenai target pasar secara 

efektif sehingga mereka akan bergabung dengan Bank Sampah karena pemasaran yang persuasif 

mengenai pemberdayaan masyarakat yang juga akan memberikan mereka manfaat berupa 

peningkatan taraf hidup masyarakat. 
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